
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat pada perdagangan Selasa (30/9), di mana 
indeks Dow Jones ditutup menguat pada rekor tertinggi baru di tengah pergerakan 
indeks bulan September yang di luar kebiasaan. Investor mengabaikan semakin 
meningkatnya potensi government shutdown yang dapat menunda 
dipublikasikannya data tenaga kerja pada akhir pekan ini. Faktor positif masih 
berasal dari ekspektasi akan berlanjutnya penurunan suku bunga The Fed pada 
tahun ini, serta entusiasme akan AI. Data lowongan kerja JOLTS bulan Agustus 
meningkat menjadi 7.227 juta dari 7.208 juta di Juli, di atas perkiraan 7.19 juta. 

Pemerintah AS akan memasuki masa penutupan jika Kongres gagal 
memperpanjang pendanaan setelah hari Selasa (30/9). Bersamaan dengan 
ketidakpastian seputar government shutdown, investor juga harus menghadapi 
gelombang baru tarif impor. Trump telah menetapkan tarif impor kayu, furnitur, 
dan perlengkapan dapur dengan tujuan untuk mempromosikan produksi lokal dan 
mengurangi ketergantungan pada impor. Trump mengenakan tarif 10% untuk 
impor kayu lunak dan kayu, tarif 25% untuk impor lemari dapur dan meja rias, dan 
tarif 25% untuk produk kayu berlapis kain yang berlaku mulai 14 Oktober 2025. 

U.S. 10-year Bond Yield cenderung stabil di level 4.148%. Harga emas spot naik 0.3% 
di  level US$3,843/troy oz (30/9). Harga minyak mentah berlanjut melemah akibat 
kekhawatiran akan meningkatnya suplay global (30/9). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 8150] [Pivot : 8100] [Support : 8020] 

IHSG ditutup melemah di level 8,061.06 (-0.77%) pada perdagangan Selasa (30/9). Saham 
sektor transportasi mengalami koreksi terbesar, sedangkan saham sektor properti 
mencatatkan penguatan terbesar. Rupiah bergerak sedikit menguat terhadap dollar AS. 
Indeks bursa Asia ditutup mixed (30/9), setelah data PMI manufacturing Tiongkok pada 
bulan September mengalami kontraksi selama enam bulan terturut-turut, meskipun 
mencatatkan kenaikan dari bulan sebelumnya  dan di atas perkiraan pasar. Selanjutnya 
investor akan mencermati data ekonomi, yaitu diantara indeks manufacturing PMI 
September 2025, neraca perdagangan dan inflasi September (1/10).  

Secara teknikal, histogram positif MACD mengecil dan MACD berpotensi mengalami Death 
Cross, yang didukung oleh tekanan jual yang lebih dominan. IHSG ditutup di bawah level 
MA5 di sekitar 8090. Indikator Stochastic RSI mengarah ke arah pivot. Sehingga IHSG 
diperkirakan berpotensi cenderung melemah menguji support di 8000-8020 pada 
perdagangan Rabu (1/10). 

Dari Eropa (1/10), investor akan mencermati data inflasi bulan September 2025 yang 
diperkirakan naik pada level 2.2% YoY dari 2% di Agustus 2025. Sedangkan untuk core 
inflasi diperkirakan tetap di level 2.3% YoY. Dari AS (1/10), investor akan menantikan 
indeks ISM Manufacturing PMI bulan September 2025 yang diperkirakan sedikit naik di 49 
dari 48.7 di Agustus 2025, setelah selama enam bulan mengalami kontraksi berturut-
turut.  

Top picks (1/10) : AMRT, RAJA, RATU, ASRI dan KRAS. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada Selasa (30/9). 
• Indeks Dow Jones ditutup pada level tertinggi baru, investor mengabaikan potensi 

government shutdown. 
• Faktor positif masih berasal dari ekspektasi akan berlanjutnya penurunan suku bunga 

The Fed pada tahun ini, serta antusiasme akan AI. 
• Dari domestik akan dirilis data indeks manufacturing PMI September 2025, neraca 

perdagangan dan inflasi September (1/10). 
• U.S. 10-year Bond Yield cenderung stabil di level 4.148%. 
• Harga emas spot naik 0.3% di  level US$3,843/troy oz (30/9). 
• Harga minyak mentah berlanjut melemah akibat kekhawatiran akan meningkatnya 

suplay (30/9). 
• IHSG diperkirakan berpotensi cenderung melemah menguji support di 8000-8020 

pada perdagangan Rabu (1/10). 
• Top picks (1/10) : AMRT, RAJA, RATU, ASRI dan KRAS. 
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MARKET NEWS 
BBTN Bank Tabungan Negara Tbk 
Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) membukukan laba bersih per Agustus 2025 sebesar Rp2.0 triliun, meningkat 
10,48% secara YoY dari Rp1.80 triliun. Kenaikan kinerja bottom line ini ditopang pertumbuhan kredit dan 
pembiayaan yang mencapai Rp375.37 triliun atau naik 5.66% YoY dari Rp355.26 triliun. Sejalan dengan itu, dana 
pihak ketiga (DPK) tercatat sebesar Rp401.45 triliun, tumbuh 7.37% YoY dibandingkan Rp373.88 triliun. Dengan 
kinerja kredit dan DPK tersebut, total aset perseroan mencapai Rp481.84 triliun per Agustus 2025, meningkat 
5.58% YoY. 
 

BLTZ PT Graha Layar Prima Tbk 
PT Graha Layar Prima Tbk (BLTZ) akan menyelenggarakan Paparan Publik Insidental pada 2 Oktober 2025 secara 
virtual melalui platform Zoom. Agenda ini merupakan tindak lanjut atas suspensi perdagangan oleh Bursa Efek 
Indonesia dan permintaan paparan publik sesuai ketentuan yang berlaku. Penyampaian informasi akan dipimpin 
oleh manajemen inti, termasuk Direksi. Untuk detail materi paparan akan disampaikan kepada BEI pada  
1 Oktober 2025.  
 

TAPG PT Triputra Agro Persada Tbk 
PT Triputra Agro Persada Tbk (TAPG) menerima dividen interim sebesar Rp450 miliar dari ventura bersama PT 
Union Sampoerna Triputra Persada (USTP) dan entitas anaknya pada 29 September 2025. USTP merupakan 
perusahaan ventura bersama di mana TAPG memiliki kepemilikan 50%. Manajemen menyatakan bahwa 
penerimaan dividen tersebut tidak berdampak material terhadap kinerja perseroan. 
 

DEWA PT Darma Henwa Tbk 
PT Darma Henwa Tbk (DEWA) melakukan amandemen Perubahan Kedua atas perjanjian kredit sindikasi senilai 
Rp260 miliar dengan konsorsium kreditur yang terdiri dari beberapa bank. Penyesuaian utama mencakup 
perpanjangan tenor fasilitas Time Loan Revolving dari 24 bulan menjadi 36 bulan dengan jatuh tempo baru pada 
31 Juli 2027. Manajemen memberikan fleksibilitas likuiditas yang lebih besar guna menjaga stabilitas keuangan 
dan kelanjutan  bisnis perseroan.  
 

KETR PT Ketrosden Triasmitra Tbk 
PT Ketrosden Triasmitra Tbk (KETR) akan mengajukan persetujuan pemegang saham dalam RUPSLB untuk 
melakukan ekspansi kegiatan usaha. Penambahan lini usaha ini diposisikan sebagai penguatan kapasitas bisnis 
tanpa menggeser fokus utama perseroan. Manajemen menargetkan diversifikasi ini mendukung aktivitas 
penyewaan kapal yang berkaitan dengan instalasi dan pemeliharaan kabel bawah laut.  
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